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ABSTRAK 
k 

PENGARUH PENGAWASAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 

SPBU SUBUR BARU MADANI DI KECAMATAN KEPENUHAN, 

KABUPATEN ROKAN HULU 
 

 

 

Oleh: 
 

SABRI ZAN HELMI 

NPM: 165210960 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Pengawasan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada SPBU Subur Baru Madani Di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah karyawanDi SPBU Subur Baru Madani Di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan dengan jumlah karyawan 40 karyawan, sedangkan sampel yang di ambil 

sebanyak 38 orang dengan menggunakan sensus. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Untuk metode analisis data metode analisis 

regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan program SPSS 21.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel, Pengawasan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan padaSPBU Subur Baru Madani Di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. 

Kata Kunci : Pengawasandan kinerja karyawan. 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF SUPERVISION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT 

THE MADANI SUBUR BARU SPBU IN KECAMATAN KEPENUHAN, 

KABUPATEN ROKAN HULU 

 

 

 

By: 
 

SABRI ZAN HELMI 

NPM: 165210960 

 

The purpose of this study was to analyze the influence of supervision on 

employee performance at SPBU Subur Baru Madani In Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu. The population used in this study were employees at SPBU 

Subur Baru Madani In Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu with a total of 

40 employees,while the sample taken as many as 38 people using the census 

method.The research method used is descriptive and quantitative methods. For the 

data analysis method, the simple linear regression analysis method uses the SPSS 

program. The results show that the variable, supervision has a positive and 

significant influence on employee performance at SPBU Subur Baru Madani 

In Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. 

Keywords: Supervision and Employee Performance. 
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 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan prasarana umum 

yang disediakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

bahan bakar kendaraan bermotor.Produk BBM yang dijual di SPBU selain perlu 

dijamin kualitasnya juga perlu dijamin ketersediaan stoknya di SPBU yang selalu 

disesuaikan dengan kebutuhan kendaraan konsumen dan berada di bawah 

pengawasan Pertamina. 

Dalam perkembangannya, sejalan dengan transformasi yang dilakukan di 

pertamina, SPBU dapat dibedakan menjadi 2 yaitu SPBU pertamina biasa (non pasti 

pas!) dan SPBU pasti pas!. SPBU pasti pas merupakan perwujudan nyata dari 

transformasi pertamina, yaitu pembenahan industri ritel BBM, melalui program 

pertamina way, yaitu program pembenahan manajemen dan pelayanan di SPBU yang 

terdiri dari Lima elemen: pelayanan staf yang terlatih, jaminan kualitas dan kuantitas, 

peralatan yang terawat dengan baik, format fisik yang konsisten, serta penawaran 

produk dan pelayanan bernilai tambah. Selanjutnya SPBU Pertamina Way tersebut 

disertifikasi menjadi SPBU Pasti Pas! yang berarti SPBU tersebut telah memenuhi 

jaminan pelayanan terbaik sesuai standar internasional. 

Sedangkan SPBU Pertamina biasa (Non Pasti Pas!) adalah SPBU Pertamina 

yang belum mengikuti program pertamina way. Karakteristik kedua jenis SPBU ini 

tentunya berbeda, baik secara fisik yang dapat terlihat langsung (seperti bentuk 
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bangunan, kondisi peralatan, pelayanan konsumen) maupun yang tidak dapat terlihat 

langsung misalnya, tingkat kepercayaan konsumen, kedisiplinan kerja karyawan, 

citra, kepastian kalibrasi pompa dan lainnya. Sedangkan dari struktur kepemilikan 

ada 3 jenis SPBU pertamina, yaitu: 

SPBU DODO (Dealer Owned Dealer Operated), yaitu SPBU milik swasta, 

baik lahan, aset, maupun pengoperasiannya, seluruhnya dimiliki dan dikelola oleh 

swasta. SPBU CODO (Company owned Dealer Operated), yaitu SPBU sebagai 

bentuk kerja sama antara pertamina dengan swasta. SPBU COCO (Company Owned 

Company Operated), SPBU yang dimiliki dan dikelola oleh pertamina, dalam hal ini 

adalah PT. Pertamina Retail (anak perusahaan dari PT. Pertamina Persero). 

SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan,Kabupaten Rokan Hulu 

adalah SPBU Pertamina yang dikelolah oleh pihak swasta (pasti pas!) beroperasi 

sejak tahun 2008 yang disebut sebagai SPBU DODO dimana status kepemilikannya 

punya swasta baik lahan, aset, maupun pengoperasiannya dimiliki dan dikelola oleh 

swasta. Suatu perusahaan dalam melaksanakan seluruh kegiatannya, baik perusahaan 

yang bergerak di bidang industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu hal yang penting yaitu 

bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam mencapai tujuan 

bukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, dana operasi yang tersedia, 

sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga tergantung pada aspek 

sumber daya manusia melalui kinerjanya. 
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Sama halnya dengan perusahaan lain suksesnya SPBU Subur Madani tidak 

terlepas dari kinerja karyawan. Berikut tabel jumlah karyawan pada SPBU Subur 

Baru Madani dan jabatan. 

Tabel 1.1Jumlah karyawan pada SPBU Subur Baru Madani Rohul 
 

Jabatan tahun 2020 Jumlah 

Presiden direktur 1 orang 

Manager 1 orang 

Supervisor 2 orang 

Pengawas/Foreman BBM 2 orang 

Staff ADM 2 orang 

Akunting 4 0rang 

Operator 18 orang 

Office Boy 3 orang 

Security 4 orang 

Cashier 3 Orang 

Total 40 orang 

Sumber :SPBU Subur Baru Madani ROHUL, 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan pada SPBU 

Subur Baru Madani sebanyak 40 orang dari masing-masing jabatan tersebut, 

memiliki peran penting di SPBU Subur Baru Madani. 

PT Pertamina (Persero) telah menyiapkan protokol atau Standar Operasional 

Prosedur (SOP) di SPBU dalam rangka menghadapi era New Normal.Protokol New 

Normal ini berlaku untuk pekerja, pelanggan, pemasok maupun mitra selama 

operasional di SPBU. 

VP Corporate Communication Pertamina Fajriyah Usman mengatakan, 

protokol New Normal di SPBU ini adalah penyempurnaan dari protokol antisipasi 
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Covid-19 yang selama ini telah dijalankan dengan baik di seluruh SPBU Pertamina. 

Protokol tersebut diantaranya diterapkan kepada petugas SPBU seperti kewajiban 

penggunaan masker dan sarung tangan serta pengecekan suhu badan. Selain itu, juga 

dilakukan pembersihan dan penyemprotan disinfektan secara rutin mulai dari 

dispenser BBM hingga fasilitas toilet dan mushola yang ada di SPBU. 

Dengan Standard Operating Procedure (SOP) yang telah baku dari Pertamina 

dan produk yang merupakan BBM bersubsidi, SPBU tidakdapat melakukan strategi 

biaya rendah. Namun masih memungkinkan untuk menerapkan strategi diferensiasi 

agar lebih unggul dari SPBU pesaing, salah satunya dengan mengedepankan 

pencapaian kualitas layanan yang dapat memuaskan pelanggan.Komitmen untuk 

memberikan pelayanan yang secara konsisten mampu memuaskan pelanggan menjadi 

perhatian utama pihak manajemen di setiap SPBU. 

Seorang pemimpin tentunya perlu untuk melakukan pembinaan terhadap 

karyawan sesuai dengan peraturan yang ada.Peraturan yang dibuat dapat membentuk 

sikap karyawan dalam bekerja dan menimbulkan suasana yang tertib.Sehingga 

pencapaian tujuan perusahaan dapat terlaksana dengan baik.Agar suatu perusahaan 

dapat berhasil dalam mencapai tujuan yang di tentukan, maka pengawasan memegang 

peranan penting dalam mengontrol kinerja karyawan. Pengawasan itu harus 

dilaksanakan dengan baik sehingga diharapkan sebagian besar peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi dapat ditaati oleh karyawan, sehingga pekerjaan 

yang dilakukan akan lebih efektif. Apabila pengawasan tidak dilakukan, maka 
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karyawan yang dulunya rajin, disiplin dan produktif akan berubah menjadi pemalas. 

Hal ini berdampak buruk terhadap kemajuan perusahaan, sehingga bila tidak diambil 

tindakan tegas, maka dapat mengakibatkan hasil kerja yang tidak efektif. 

Menurut Sukarman (2011:111) pengawasan ialah pemeriksaan apakah sesuatu 

yang terjadi sesuai dengan rencana, instruksi yang di keluarkan dan prinsip-prinsip 

yang telah di tentukan, jadi tujuannya ialah untuk menunjukan kelemahan dan 

kesalahan agar supaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan 

pengawasan, orang-orang dan tindakan-tindakannya. 

Merchant dalam Setyowati, (2013:151-152) pengawasan dapat dirumuskan 

sebagai proses kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan di 

selesaikan sebagai telah di rencanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan 

yang terjadi. Setiapmanejer harus terlibat dalam proses pengawasan pada unit-unit 

kerja sehingga berfungsi sebagaimana direncanakan. Para manejer sesungguhnya 

tidak mungkin mengetahui apakah unit-unit mereka berkeja sebagai mana mestinya 

sampai mereka mengevaluasi kegiatan mana yang telah di kerjakan dan 

membandingkan kinerja yang sebenarnya dengan standar yang dikehendaki. 

Pengawasan berarti mendeterminasi apa yang telah di laksanakan, maksudnya 

pengevaluasian prestasi kerja dan apabila perlu menetapkan tindakantindakan 

korektif sehingga hasil dari pekerjaan sesuai dengan rencana. Pengawasan adalah 

suatu bentuk pengamatan yang umumnya dilakukan secara menyeluruh, dengan jalan 

mengadakan perbandingan antara kenyataan dengan yang direncanakan. 
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Kinerja karyawan dalam perusahaan merupakan jawaban dari berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Apabila atasan atau manajer tidak 

memperhatikan kinerja karyawan maka dikhawatirkan perusahaan akan menghadapi 

krisis yang serius. Untuk mengatasinya atasan harus menggunakan sistem manejemen 

yang baik dan terarah. Salah satunya dalam hal pengawasan, seorang manejer harus 

mampu melakukan pengawasan secara efektif dan maksimal, agar kinerja karyawan 

juga akan semakin meningkat. Akan tetapi seorang karyawan akan lebih giat 

meningkatkan kinerjanya apabila di suatu perusahaan tempat ia bekerja mempunyai 

pengawasan yang baik untuk karyawan. 

Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakanya. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2010:2). 

Karyawan adalah aset utama perusahaan yang menjadi pelaku aktif dari setiap 

kegiatan organisasi. Karyawan memiliki perasaan, pikiran, keinginan, status, latar 

belakang pendidikan, usia dan jenis kelamin yang berbeda-beda, yang dibawa 

kedalam perusahaan. Karyawan juga bukanlah mesin dan uang yang bersifat pasif 

dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mencapai tujuan perusahaan, 

melainkan aset berharga perusahaan yang harus dipelihara dengan baik. Oleh karena 

itu, perusahaan dan karyawan harus mampu bekerja sama untukmewujudkan 

kedisiplinan dalam melakukan setiap pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 

kedisiplinan karyawan. 
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Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, 

karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Setiap 

perusahaan tentunya selalu berusaha untuk meningkatkan serta mengembangkan 

perusahaan dengan melakukan berbagai cara yang tersusun dalam program 

peningkatan kinerjakaryawan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

yang ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan 

berperan penting dalam meningkatkan produktifitas perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan. 

Salah satu faktor yang terpenting dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu 

pengawassan kerja, karena dengan adanya pengawasan kerja terhadapkaryawan akan 

mampu mencapai produktivitas kerja yang maksimal. 

Berdasarkan wawancara dengan maneger SPBU tersebut mengatakan Perilaku 

karyawan pada SPBU Subur Baru Madani yang tidak disiplin dan kurang pengawan 

dari atasan dapat dilihat dalam beberapa hal, seperti keabsenan, keterlambatan, 

meninggalkan tempat kerja, mengulangi prestasi buruk, tidur ketika bekerja, 

melanggar aturan dan kebijaksanaan keselamatan kerja, pembangkangan perintah, 

melakukan pelanggaran secara tidak wajar, memperlambat pekerjaan, menolak kerja 

lembur, menolak kerjasama dengan rekan, merusak peralatan, menggunakan bahasa 

atau kata-kata kotor dan pemogokan secara ilegal. Untuk itu komponen sumber daya 

manusia yang mempunyai pengawan terhadap kerja dan kinerja karyawan yang tinggi 

sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya kompetensi.Ternyata kinerja 
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karyawan yang tinggi harus didukung oleh pengawas yang tinggi pula.pengawasan 

merupakan daya penggerak baik yang ditimbulkan dari dalam maupun dari luar diri. 

Dengan adanya pengawasan dimungkinkan dalam menjalankan tugasnya akan 

berjalan dengan baik.Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka menjadi sesuatu hal yang 

menarik untuk dilakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan Pada SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu”. 

 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian. Apakah Pengawasan Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu? 

 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan menganaslisis 

Pengaruh Pengawasan Manejer Terhadap Kinerja Karyawan Pada SPBU Subur Baru 

Madani di Kecamatan Kepenuhan,Kabupaten Rokan Hulu. 
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 Manfaat Penelitian 
 

a. Bagi Perusahaan (SPBU Subur Baru Madani ) 

 

SPBU Subur Madani Sebagai bahan masukan yang dapat 

dipertimbangkan dalam memperahankan atau meningkatkan kinerja 

karyawannya. 

b. Bagi Peneliti 

 

Menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan penalaran dan 

membentuk pola pikir yang lebih maju dan juga ilmiah, dan untuk 

mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu-ilmu 

manajemen SDM. 

c. Bagi Pihak Lain 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat membawa wawasan bagi 

pengembang ilmu manajamen pada umumnya dan manajemen sumber 

daya manusia pada khususnya. 

 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 6(enam) bab sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Di dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 

Di dalam bab ini berisi kajian pustaka, budaya pengawas, kinerja 

karyawan, kerangka penelitian, dan terakhir adalah hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini penulis akan menguraikan lokasi penelitian, operasional 

variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Pada bab ini penulis menguraikan secara umum dan singkat tentang 

sejarah padaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan,Kabupaten Rokan Hulu. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian yang di lakukan 

padaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan,Kabupaten 

Rokan Hulu. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang dikemukan 

atas dasar analisis yang telah dilakukan. 
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 Pengawasan 
 

 Pengertian Pengawasan 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi mewujudkan 

kinerja yang efektif dan efesien, serta lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan 

misi organisasi.Pengawasan adalah sebagai proses untuk menjamin bahwa 

tujuantujuan organisasi dan manajemen tercapai,Hani Handoko (379). 

Menurut Sukarman (2011:111) pengawasan ialah pemeriksaan apakah sesuatu 

yang terjadi sesuai dengan rencana, instruksi yang di keluarkan dan prinsip-prinsip 

yang telah di tentukan, jadi tujuannya ialah untuk menunjukan kelemahan dan 

kesalahan agar supaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan 

pengawasan, orang-orang dan tindakan-tindakannya. 

Merchant dalam Setyowati, (2013:151-152) pengawasan dapat dirumuskan 

sebagai proses kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan di 

selesaikan sebagai telah di rencanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan 

yang terjadi. 

Pengawsan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan 

apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu mengoreksi dengan maksud 

supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Tujuan utama dari 

pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. 

Untuk dapat merealisasikan tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf 
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pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah 

dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan tersebiut 

dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu maupun waktu- 

waktu yang akan datang. Dua prinsip pokok yang merupakan suatu condition sine 

quanon bagi suatusistem pengawasan yang efektif ialah adanya rencana tertentu dab 

adanya pemberian instruksi-instruksi serta wewenang kepada bawahan. 

Dari pendapatdiatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah suatu proses 

kegiatan pimpinan yang sistematis untuk membandingkan, memastikan dan 

menjamin bahwa tujuan dan sasaran serta kegiatan organisasi yang akan dan telah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan standar, rencana, intruksi dan ketentuan- 

ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan, serta untuk mengambil tindakan 

perbaikan dan pencegahan yang diperlukan sumber daya yang paling efektif dan 

efesien dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 Prinsip-prinsip Pengawasan 

Agar fungsi pengawasan mencapai hasil yang diharapkan, maka pimpinan 

organisasi atau unit organisasi yang melaksanakan fungsi pengawasan harus 

mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip pengawasan. 

Menurut Koontz dan Cyril O’Donnel yang dikutip oleh Sukarna (2011:112). 

 

Menetapkan atas prinsip-prinsip pengawasan sebagai berikut : 
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1. Prinsip Tercapainya Tujuan (Principle of assurance of objective) Pengawasan harus 

ditunjukan kearah tercapainya tujuan, yaitu dengan mengadakan perbaikan(koreksi) 

untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan atau devisiasi perencanaan. 

2. Prinsip Efisiensi Pengawasan (Principle of effiency of control) Pengawasan itu 

efisien bila dapat menghindari devisiasi-devisiasi dari perencanaan, sehingga tidak 

menimbulkan hal-hal yang diluar dugaan. 

3. Prinsip Tanggung Jawab Pengawasan (Principle of control responbillity) 

Pengawasan hanya dapat dilaksanakan apabila mananjer bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan rencana. 

4. Prinsip Pengawasan Masa Depan (Principle of future control) Pengawasan yang 

efektif harus ditunjukan kearah pencegahan penyimpangan perencanaan yang akan 

terjadi baik pada waktu sekarang maupun masa yang akan datang. 

5. Prinsip Pengawasan Langsung (Principle of direct control) Tekhmik control yang 

efektif adalah dengan mengusahakan adanya manajer yang berkualitas baik. 

Pengawasan ini dilakukan oleh manajer atas dasar bahwa manusia itu sering berbuat 

salah. 

6. Prinsip Refleksi Perencanaan (Principle of reflection of plan) Pengawasan harus 

disusun dengan baik, sehingga dapat mencerminkan karakter dan susunan 

perencanaan 

7. Prinsip Penyesuaian dengan Organisasi (Principle of organizationalsuitabillity) 

Pengawasan harus dilakukan sesuai dengan struktur organisasi manajer dan 

bawahanya merupakan sarana untuk melaksanakan rencana.Dengan demikian 
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pengawasan yang efektif harus disesuaikan dengan besarnya wewenang manajer, 

sehingga mencerminkan susunan organisasi. 

8. Asas Wewenang Individual (Principle of individuality of control) Pengawasan 

harus sesuai dengan kebutuhan manajer Teknik control harus ditunjukan terhadap 

kebutuhan-kebutuhan akan informasi setiap manajer. Ruang lingkup organisasi yang 

dibutuhkan ini beda satu sama lain, tergantung pada dan tingkat tugas manajer. 

9. Prinsip Standar (Principle of standar) Kontrol yang efektif dan efisien memerlukan 

standar yang tepat, yang akan dipergunakan sebagai tolak ukur pelaksanaan dan 

tujuan yang tercapai. 

10. Prinsip Pengawasan Terhadap Strategis (Principle of strategic control) 

Pengawasan yang efektif dan efisien memerlukan adanya perhatian yang ditunjukan 

terhadap faktor-faktor yang strategis dalam perusahaan. 

11. Prinsip Kekecualian (The expection Primciple) Efisien dalam kontrol 

membutuhkan adanya perhatian yang dihadapkan terhadap faktor kekecualian. 

Kekecualian ini dapat terjadi kedalam keadaan tertentu ketika situasi berubah atau 

tidak sama. 

12. Prinsip Pengawasan Fleksible (Principle of flexibility of control) Pengawasan 

harus luwes untuk menghindari kegagalan pelaksanaan rencana. 

13. Prinsip Peninjauan Kembali (Principle of review) Sistem kontrol harus ditinjau 

berkali-kali agar sistem yang digunakan berguna untuk mencapai tujuan. 
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14. Prinsip Tindakan (Principle of action) Pengawasan dapat dilakukan apabila ada 

ukuran-ukuran untuk mengkoreksi penyimpangan-penyimpangan rencana, organisasi, 

staffing dan Directing. 

 Jenis-jenis Pengawasan 
 

Dalam pengawasan terdapat beberapa tipe pengawasan seperti yang 

diungkapkan Winardi dalam bukunya Kepemimpinan dalam Manajemen 

(2011:589).Fungsi pengawasan dapat dibagi dalam tiga macam tipe, atas dasar fokus 

aktifitas pengawasan, antara lain : 

1. Pengawasan Pendahuluan (Preliminary Control) 

 

2. Pengawasan pada saat kerja berlangsung (Cocurrent Control) 

 

3. Pengawasan Feed back (Feed back Control) 

Penjelasan: 

1. Pengawasan Pendahuluan (Preliminary Control) 

 

Prosedur-prosedur pengawasan pendahuluan mencakup semua upaya manajerial guna 

memperbesar kemungkinan bahwa hasil-hasil aktual akan berdekatan hasilnya 

dibandingkan dengan hasil-hasil yang direncanakan. Merumuskan kebijakan- 

kebijakan termasuk dalam fungsi perencanaan sedangan tindakan implementasi 

kebijakan merupakan bagian dari fungsi pengawasan. 

Pengawasan Pendahuluan Meliputi : 

 

1. Pengawasan Pendahuluan Sumber Daya Manusia. 

 

2. Pengawasan Pendahuluan Bahan-bahan. 

 

3. Pengawasan Pendahuluan Modal. 



16 
 

 

 

 

 

 

4. Pengawasan Pendahuluan Sumber-sumber daya finansial. 

 

2. Pengawasan pada saat kerja berlangsung (Cocurrent Control) Concurrent Control 

terutama terdiri dari tindakan-tindakan para suvervisor yang mengarahkan pekerjaan 

pada bawahan mereka. Direction Control berhubungan dengan tindakan-tindakan 

para manajer sewaktu mereka berupaya untuk : 

1. Mengajarkan para bawahan mereka bahwa bagaimana cara penerapan 

metode-metode serta prosedur-prosedur yang tepat. 

2. Mengawasi pekerjaan mereka agar pekerjaan dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. Proses memberikan pengarahan bukan saja meliputi cara dengan 

apa petunjuk-petunjuk dikomunikasikan tetapi ia meliputi juga sikap orang- 

orang yang memberikan penyerahan. 

3. Pengawasan Feed back (Feed back Control) Sifat khas dari metode-metode 

pengawasan feed back (umpan balik) adalah bahwa dipusatkan perhatian pada hasil- 

hasil historikal, sebagai landasan untuk mengoreksi tindakan-tindakan masa 

mendatang. Adapun sejumlah metode Pengawasan feed back yang banyak dilakukan 

oleh dunia bisnis yaitu : 

1. Analisis Laporan Keuangan 

 

2. Analisis Biaya Standar 

 

3. Pengawasan Kualitas 

 

4. Evaluasi Hasil Pekerjaan Pekerja 
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 Manfaat dan Keuntungan Pengawasan 
 

Menurut Harahap (2012:313-315) yang mengemukakan apabila sistem 

pengawasan kerja itu dapat berjalan dengan baikberdasarkan standar pengawasan dan 

metode yang sesuai maka diperoleh berbagai manfaat atau keuntungan bagi 

perusahaan antara lain : 

1. Tujuan yang dicapai akan lebih cepat, mudah dan murah. 

 

2. Menimbulkan keterbukaan, kejujuran, dan keterusterangan. 

 

3. Menimbulkan saling percaya dan menghilangkan rasa curiga. 

 

4. Meningkatkan Rasa Tanggung Jawab. 

 

5. Memberikan iklim persaingan yangs sehat, sehingga karyawan berprestasi 

 

 Cara- cara Pengawasan 
 

Seorang manajer harus mempunyai berbagai cara dalam melakukan 

pengawasan. Menurut Imron (2012:8-9) pengawasan cenderung dilakukan dengan 

dua teknik, yaitu : 

1. Pengawasan Langsung (direct control) Adalah apabila pimpinan organisasi 

mengadakan sendiri pengawasan terhadap kegiatan yang sedang dijalankan. 

Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : 

a. Inspeksi Langsung 

 

b. On the spot observation 

 

c. On the spot report 

 

Akan tetapi karena banyaknya dan kompleksnya tugas-tugas seorang 

pimpinan terutama dalam organisasi yang besar seorang pimpinan tidak mungkin 
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dapat selalu menjalankan pengawasan langsung itu. Karena itu pula ia harus 

melakukan pengawasan yang bersifat tidak langsung. 

2. Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control) Adalah Pengawasan Jarak jauh. 

 

Pengawasan ini melalui laporan yang disampaikan oleh para bawahan. Laporan itu 

dapat berbentuk : 

a. Tertulis 

 

b. Lisan 

 

Kelemahan dari pengawasan tidak langsung ia lah bahwa sering saja para 

bawahan melaporkan hal-hal yang positif saja. Dengan perkataan lain para bawahan 

mempunyai kecenderungan hanya melaporkan hal-hal yang di duganya dapat 

menyenangkan pimpinanya. 

 Dimensi dan Indikator Pengawasan 

Dimensi dan indikator yang terdapat dalam pengawasan kerja menurut 

Sondang siagian (2014:35) terdapat tiga mekanisme yang positif mempengaruhi 

kinerja, antara lain : 

1. Kontrol Masukan 

 

Masukan kontrol melibatkan pengelolaan sumber daya organisasi.Sumber daya ini 

mencakup material, keuangan dan sumber daya manusia. Mekanisme masukan 

kontrol meliputi pencocokan kepentingan individu dengan kepentingan utama 

perusahaan melalui penyaringan karyawan (selection) yang tepat dan memastikan 

bahwa karyawan yang terbaik dan mempunyai kemampuan yang tinggi itu yang 

dipilih, Seperti : 
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a.Seleksi pada Materi yang diujikan 

b.Pelatihan 

c.Alat Bantu Fasilitas. 

 

2. Kontrol Perilaku 

 

Kontrol perilaku adalah semua tindakan yang mengatur kegiatan bawahan.Hal ini 

biasanya dimulai dari manajemen puncak dan kemudian megimplementasikan 

ditingkat menengah dan manajemen yang paling terendah. Fungsi dasar manajemen 

perilaku adalah untuk memastikan bawahan-bawahan melakukan tugas sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan perusahaan, kemudian memantau kinerja dan melakukan 

tindakan evaluasi kinerja karyawan. Tindakan korektif yang diambil dalam hal ini 

terjadi perbedaan antara kinerja yang diinginkan atau kinerja aktual, dan umpan balik 

diberikan secara berkelanjutan (Akdere dan Azvedo, 2010). Fokus utama kontrol 

perilaku ini berbasis pada pencapaian peningkatan tujuan dengan asumsi bahwa 

manajer memiliki sebuah tugas dan bawahan memiliki kemampuan untuk bertindak, 

Seperti : 

a. Standar 

 

b. Perbandingan 

 

c. Perbaikan. 

 

3. Kontrol Pengeluaran 

 

Kontrol pengeluaran adalah semua tentang pengaturan target bawahan untuk 

mengikuti manajer. Dalam kontrol pengeluaran, manajer menetapkan hasil yang 

diinginkan yang harus dicapai oleh karyawan mereka. Target tersebut pengeluaran ini 
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adalah semua cara tentang mengontrol sistem penghargaan dengan iuran pegawai 

yang menguntungkan, Seperti : 

a. Target Kerja 

 

b. Hadiah/ Bonus 

 

c. Gaji 

 

 Kinerja Karyawan 
 

 Pengertian Kinerja Karyawan 
 

Kinerja sebagai kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaaian 

standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada karyawan 

(Kartono,2010 : 32). 

Demikian pula menurut Siagian (2012 : 168), bahwa kinerja sebagai suatu 

keadaan yang menunjukkan kemampuan seseorang karyawan dalam menjalankan 

tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada karyawan 

sesuai dengan jobdescription-nya. 

Definisi lain datang dari Murpy dan Cleveland dalam Pasolong(2010:175) 

mengatakan bahwa, kinerja adalah kualitas perilaku yang berorientasipada tugas dan 

pekerjaan. Hal ini berarti bahwa kinerja pegawai dalam sebuahorganisasi ditentukan 

oleh sikap dan perilaku pegawai terhadap pekerjaannya danorientasi pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaanya tersebut. 

MenurutSimanjuntak (2012:221), definisi kinerja adalah tingkat pencapaian 

hasil ataspelaksanaan tugas tertentu. Kinerja setiap orang dipengaruhi oleh 

banyakfaktor yang dapat digolongkan pada tiga kelompok, yaitu 
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kompetensiindividuorang yang bersangkutan, dukungan organisasi, dan 

dukunganmanajemen. 

 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
 

Banyak faktor  yang dapat mempengaruhi kinerja dari seseorang. Menurut 

Kartomo (2010:22), kinerja seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu : 

1. Meningkatnya hasil produksi dan pemberian pelayanan oleh organisasi. 

 

2. Semakin rapinya sistem administrasi dan makin efektifnya manajemen yang 

meliputi : 

a. Pengelolaan SDM, dana, sarana dan waktu 

 

b. Pendelegasian wewenang yang luas 

 

c. Struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan 

 

d. Target dan sasaran yang ingin dicapai terpenuhi 

 

e. Organisasi menyesuaikan dengan tuntutan perubahan 

 

3. Semakin meningkatnya aktifitas-aktifitas manusiawi atau aspek sosial yang lebih 

human sifatnya: 

a. Aman dan senang bekerja 

 

b. Lingkungan kerja 

 

c. Disiplin kerja 

 

d. Kerja sama 

 

e. Komunikatif 

 

f. Gairah kerja dan loyal 

 

g. Tidak banyak penyelewengan 
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h. Jaminan sosial yang memuaskan 

 

 Penilaian Kinerja Karyawan 
 

Dalam mengukur kinerja seorang karyawan, Bernadin (1993; dalam 

Trihandini, 2006) menjelaskan terdapat lima kriteria yang dihasilkan dari 

pekerjaannya, yaitu: 

1) Kualitas, Kualitas adalah tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai 

mendekati sempurna dalam artian memenuhi tujuan yang diharapkan 

2) Kuantitas, Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan 

dalam istilah sejumlah unit kerja ataupun merupakan jumlah siklus yang 

dihasilkan. 

3) Ketepatan waktu, Tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan tersebut pada 

waktu awal yang diinginkan. 

4) Efektifitas, Efektifitas merupakan tingkat pengetahuan sumber daya 

organisasi dengan maksud menaikkan keuntungan. 

5) Kemandirian, Karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa bantuan 

dari orang lain. 

Mangkunegara (2010: 45) menjelaskan aspek-aspek standar pekerjaan yang 

terdiri dari aspek kuantitatif dan aspek kualitatif. 

1) Aspek kuantitatif meliputi: 

 

a) Proses kerja dan kondisi pekerjaan 

 

b) Waktu yang digunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan 

 

c) Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan 
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d) Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja. 

 

2) Sedangkan aspek kualitatif meliputi: 

 

a) Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan 

 

b) Tingkat kemampuan dalam bekerja 

 

c) Kemampuan Menganalisis data, menggunakan mesin. 

 

d) Kemampuan mengevaluasi (keluhan/keberatan konsumen). 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja sumber daya 

manusia dapat diukur dari kualitas pekerjaan yang dihasilkan, kuantitas (jumlah) 

pekerjaan yang dapat diselesaikan, ketepatan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 

tersebut, dan efektifitas karyawan menggunakan sumber daya organisasi. 

 Dimensi dan Indikator Kinerja 
 

Menurut Edison dkk (2016:195) dimensi dan indikator kinerja karyawan. 

Dengan asumsi semakin baik kinerja karyawan maka kinerja organisasi akan semakin 

baik pula. Menurut Setiawan (2014:147) untuk mengukur kinerja 

a. kuantitas 

 

kuantitas merupakan indikator terhadap pemenuhan 

 

1. Mampu melaksanakan pekerjaan 

2. Jumlah sesuai target yang dimintak 

3. Jumlah yang dihasilkan melebihi target 

b. Kualitas 

 

Kualitas adalah elemen penting 

 

1. Kualitas yang dihasilkan baik 
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2. Kerapian 

 

3. Ketepatan kerja 

c. Waktu 

 

Penyelesaian yang tepat waktu membuat kepastian distribusi dan penyerahan 

pekerjaan menjadi pasti. Ini adalah modal untuk membuat 

1. Menyelesaikan tepat waktu 

 

2. Kehadiran tepat waktu 

 

3. Pulang tepat waktu 

 

 Metode Penilaian Kinerja 

Terdapat beberapa metode dalam menilai kinerja, sebagaimana diungkapkan 

oleh (Mondy dan Noe dalam, Widodo 2015:147), yaitu : 

a. Rating Scales. Menilai kinerja pegawai dengan menggunakan skala untuk 

mengukur faktor-faktor kinerja (performance factor). Misalnya dalam 

mengukur tingkat inisiatif dan tanggungjawab pegawai. 

b. Critical Incidents. Metode ini penilai harus menyimpan catatan tertulis 

tentang tindakan-tindakan atau perilaku kerja yang sangat positif (high 

favorable) dan perilaku kerja yang sangat negatif (high 

unfavorable)selama periode penilaian. 

c. Essay. Metode ini cenderung lebih memusatkan perhatian pada perilaku 

eksterm dalam tugas-tugas karyawan dari pada pekerjaan atau kinerja rutin 

yang mereka lakukan dari hari ke hari. Penilaian ini sangat tergantung 

kepada kemampuan menulis seorang penilai. 
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d. Work Standart. Metode ini membandingkan kinerja setiap karyawan 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan tingkat 

keluaran yang diharapkan. 

e. Ranking. Penilai menempatkan seluruh pekerja dalam satu kelompok 

sesuai dengan peringkat yang disusun berdasarkan kinerja secara 

keseluruhan. Contohnya, pekerja terbaik dalam satu bagian diberi 

peringkat paling tinggi dan pekerja yang paling buruk prestasinya 

diletakan diperingkat paling bawah. 

f. Forced Distribution. Penilai harus memasukan individu dari kelompok 

kerja ke dalam sejumlah kategori yang serupa dengan sebuah distribusi 

frekuensi normal. 

g. Behaviourally Anchored Rating Scales (BARS).Evaluator menilai 

karyawan berdasarkan beberapa jenis perilaku kerja yang mencerminkan 

dimensi kinerja dan membuat skalanya. Misalnya penilaian pelayanan 

pelanggan. 

 

 Peneltian Terdahulu 
 

Untuk memperkuat analisis dan kesimpulan yang akan di buat dalam 

penelitian ini maka penulis menggukan beberapa penelitian terdahulu. 
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Tabel 2.1Penelitian Terdahulu 
 

No. Nama dan 

Tahun 

Judul Variabel Hasil 

1 Tri 

Darmawati 

(2015) 

Pengaruh 

Pengawasan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada Cv. 

Havraco Jaya 

Palembang 

Pengawasan 

dan Kinerja 

Karyawan 

Terdapat pengaruh pengawasan 

terhadap kinerja karyawan pada 

CV. Havraco Jaya Palembang. 

2 Erlis Milta 

(2015) 

Pengaruh 

Disiplin kerja, 

Motivasi    dan 

pengawasan 

Pengawasan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Pertamina 

(Persero)   Unit 

Pemasaran VII, 

Terminal  Bbm 
Bitung 

Disiplin 

kerja (X1) 

Motivasi 

dan 

Pengawasan 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Hasil penelitian ini pengawasan 

berpengaruh signifikanterhadap 

kinerja karyawan, karena 

mendukung kinerja karyawan 

lebih baik. 

3 Lastri 

andayani 

(2017) 

Pengaruh 

Pengen alian 

internal dan 

gaya 

kepemimpinan 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Spbu Diwilaya 

Kabupaten 

Karanganyar, 

Jawa Tengah 

Pengendalia 

n internal 

(X1) 
Gaya 

kepemimpin 

an (X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Bahwa berdasarkan hasil 

peneltian ini menujukan bahwa 

pengendailan internal 

berpngaruh terhadap kinerja 

karyawan SPBU, dengan analisis 

regresiliniar berganda 

4 Irma towadi 

(2014) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Disiplin (X) 

Kinerja 

Karyawan( 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, disiplin 

berpengaruh signifikan terhaap 
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Pengawasan 

(X) 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

 

 

 

 

 
 

  Kinerja 

Karyawan 

Kantor Spbu 

Sinar Migas 

Pratama Kota 
Gorontalo 

Y) kinerja karyawan, dengan (R2) 

76%. 

 

 

Berdasarkan uraian penelitian tedahulu di atas, dapat dijelaskan bahwasannya 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan perbedaan yang dilakukan peneliti 

sekarang adalah terletak pada nilai yang dihasilkan oleh Pengawasan terhadap 

Kinerja Karyawan 

 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan uraian penelitian tedahulu di atas, dapat dijelaskan bahwasannya 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan perbedaan yang dilakukan peneliti 

sekarang adalah terletak pada nilai yang dihasilkan oleh Pengawasan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Gambar 2.1Paradigma Penelitian 
 
 

Sumber: Sugiyono, 2010 

 

Y : variabel dependen atau variabel terkait yaitu variabel yang menjadi pusat 

perhatian utama peneliti. Hakekat sebuah masalah mudah terlihat dengan 

mengenali berbagai variabel dependen.Variabel terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat (sugiyono, 2010).Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). 

X : variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen (sugiyono, 2010) variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Pengawasan (X). 

 Hipotesis 

Keterangan : Adapun hipotesis pada penelitian diduga Pengawasan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada SPBU Subur Madani 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Lokasi Penelitian 

Jln. Lintas Pku Pasir Pangaraian Km 123 Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu,RIAU.28558. HP. 0812-6303-0451. 

 Operasional Variabel 
 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diteliti, maka variabel 

penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Menurut Sukarman 

(2011:111) pengawasan ialah 

pemeriksaan apakah sesuatu 

yang terjadi sesuai dengan 

rencana, instruksi yang di 

keluarkan dan prinsip-prinsip 

yang telah di tentukan, jadi 

tujuannya ialah untuk 

menunjukan kelemahan dan 

kesalahan agar supaya 

menjadi benar dan mencegah 

pengulangan kesalahan 

pengawasan, orang-orang dan 

tindakan tindakannya. 

Variabel Pengawasan (X) 

1. Kontrol 

Masukan 

a. Seleksi pada materi yang 

diujikan 

Ordinal 

b.Pelatihan 

c.Alat Bantu Fasilitas 

2. Kontrol 

Prilaku 
a.Standar 

b.Evaluasi 

c.Perbandingan 

3.Kontrol 

Pengeluaran 
a.Target Kerja 

b.Hadiah/Bonus 

 
 
c.Gaji 

Kinerja sebagai kemampuan 

dalam menjalankan tugas dan 

pencapaaian standar 

keberhasilan yang telah 

ditentukan oleh instansi 

1. Kuantitas a. Mampu melaksanakan 

pekerjaan 

Ordinal 

b. Jumlah sesuai target yang 

dimintak 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

kepada karyawan (Kartono, 

2010: 32). Variabel Kinerja 

Karyawan(Y) 

   

c. Jumlah yang dihasilkan 

melebihi target 

2. Kualitas a. Kualitas yang dihasilkan 

baik 

b. Kerapian 

c. Ketepatan kerja 

3. Waktu 

penyelesian 

a. Menyelesaikan tepat 

waktu 

b. Kehadiran tepat waktu 

c. Pulang tepat waktu 
 

 
 

 Populasi dan sampel 
 

A. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut pendapat Widiyanto 

(2010:5) populasi merupakan suatu kelompok atau kumpulan objek atau objek yang 

akan digerelasikan dari hasil penelitian, populasi pada SPBU Subur Baru Madani 40 

orang. 
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B. Sampel 

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh jumlah karyawan untuk 

dijadikan sampel karna jumlah populasi relatif kecil, maka penentuan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan Metode Sensus dengan hal ini peneliti 

mengambil seluruh jumlah karyawan yaitu 38 orang pada SPBU Subur Baru Madani 

sebagai sampel penelitian. 

 Jenis dan Data Sumber 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dua jenis sumber data, 

 

yaitu : 

 

a. Data primer 

 

Data yang diperoleh langsung dari responden peneliti melalui kuesioner atau 

angket dilapangan. Dengan menyebar kuesioner dilapangan disertakan 

pentunjuk pengisian yang jelas untuk memudahkan responden dalam 

memberikan jawaban yang bener. 

b. Data sekunder 

 

Merupakandata yang diambil dari laporan-laporan tertulis serta informasi 

tentang keadaan SPBU Subur Baru Madani yang dapat mendukung data 

primer.Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

SPBU yaitu catatan dan dukumentasi SPBU tersebut. 
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 Teknik pengumpulan data 
 

a. Wawancara Yaitu melakukan wawancara langsung dengan kepala atau 

pimpinan pada SPBU Subur Baru Madani. 

b. Kuesioner Yaitu pengumpulan data dengan cara menyusun pertanyaan 

yang diajukan kepada responden (karyawan) berhubungan dengan 

masalah yang terjadi didalam perusahaan. 

Adapun pedoman penilaian atau skor untuk angket questionary adalah 

sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju = 5 

 

b. Setuju = 4 

 

c. cukup Setuju = 3 

 

d. Tidak Setuju = 2 

 

e. Sangat tidak Setuju = 1 

 

 Analisis Data 
 

Analisis data dari penelitian ini adalah menggunakan metode deksriptif yaitu 

dengan mengelola data yang diperoleh dari perusahaan tersebut, kemudian dianaisis 

dengan menggunakan landasan teori sebagai alat untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi kemudian mengambil suatu kesimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan: 
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a. Uji validitas 

 

Pengujian validitas dapat mengukur sah atau valid suatu variabel didalam 

pengujian dengan membandingkan nilai korelasi masing-masing item 

dengan total skor masing-masing variabel, yakni dengan membandingkan 

nilai korelasi r hitung dengan r tabel kriteria penilainnya: 

• Variabel dikatakan valid jika r hitung positif dan r hitung > r variabel 

 
• Variabel dikatakan tidak valid jika r hitung negatif dan r hitung < r 

variabel 

b. Uji Realibilitas 

 

Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu insrutmen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrutmen 

tersebut sudah dianggap baik. Instrutmen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban jawaban 

tertentu. 

c. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

penganggu atau residual memiliki distribusi normal, Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik (histogram dan normal plot) dan uji stastistik, (Ghozali 

dalam Widodo, 2017: 80). 
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2. Uji Heteroskedastitas 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dalam residual satu kepengamatan lain. Model 

regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 

heterosdastisitas, Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heterosdastisitas yakni dengan grafik plot. (Ghozali dalam Widodo, 2017: 

80). 

3. Uji Multikolinearitas 

 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

korelasi anatara variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang 

baik terjadi korelasi diantara variabel independen, adapun kriteria ya 

digunaka dalam pengujian metode VIF adalah 0,1 maka tidak terdapat 

multikolinearitas. (Ghozali dalam Widodo, 2017 : 80). 

c. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Untuk melihat pengaruh antara tiga variabel,maka pengolahan data 

menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

Versi 21.0. Analisis data dapat menggunakan metode regresi linear 

sederhana dengan rumus, Model persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 

Y = a + bX+e 
 

Ket : 

 

Y :Kinerja Karyawan 
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a : Konstanta atau apabila harga X = 0 

b : Koefisien regresi 

X : Pengawasan 

 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

 

Y : variabel dependen 

X : variabel independen 

a : Konstanta, nilai Y jika X : 0 

 

b : Koefisien regresi linier sederhana 

(Gendro Wiyono, 2011: 193) 

Menguji signifikansi dengan uji t 

Rumus : 

t= (r(√(n-2))/(√1-r2) 

 

Keterangan: 

 

t : Nilai thitung 

 

r : Koefisien korelasi 

n : Jumlah sampel 

(Sugiyono, 2010: 230) 

d. Menentukan Koefisien Determinasi (R²) 

 

Koefisien determinasi (R²) merupakan angka yang menunjukkan seberapa 

besarnya perubahan variabel terikat (Y) dapat berpengaruh dengan 

variabel bebas (X). 
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e. Koefisien Korelasi 

 

Untuk melihat kuat lemahnya pengaruh Pengawan Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada SPBU Subur baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan,Kabupaten Rokan Hulu 

 Uji hipotesis 

Untuk menguji pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan dapat diukur 

dari nilai stastistik t,nilai stastistk f dan nilai koefisien determinasi. Perhitungan 

statistic disebut signifikan secara stastistik apabila nilai uji statistiknya beda yang 

daerah kritis (daerah dimana ho ditolak), dan sebaliknya disebut tidak signifikan bila 

nilai uji stastistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2010). 

Berikut penjelasan masing uji hipotesis: 

a. Uji parsial 

 

Uji stastistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel bebas secara individual dalam pengaruh satu variabel independen 

(ghozali,2011), untuk mengetahui tingkat signifikansi dapat dengan menggunakan 

probsalbilitas value, yaitu dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, jika t 

hitung> t tabel berarti variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(ho ditolak dan hi diterima).Dan apabila hitung < t tabel berarti variabel bebas tidak 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 Sejarah Perusahaan 

SPBU 14.2856100 hadir untuk memenuhi pendistribusian BBM di Kabupaten 

Rokan Hulu khususnya wilayah kepenuhan dan sekitarnya.Dengan berbenderakan 

PERTAMINA, SPBU 14.2856100berdiri pada awal tahun 2006 tepatnya pada 

tanggal 15 Maret2006.SPBU 14.2856100 merupakan salah satu SPBU PERTAMINA 

yang pertama ada di wilayah kec.kepenuhan dan sekitarnya.Dalam hal ini SPBU 

14.2856100 juga memudahkan masyarakat untuk melakukan pengisian bahan bakar 

di wilayah Kec.Kepenuhan dan sekitarnyareformasi PERTAMINA dalam hal 

pelayanan/Customer Servis.Pada bulan Juni 2007 Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) 14.2856100 mendapat sertifikat dari PERTAMINA sebagai SPBU 

PASTIPAS (PAS KUALITASNYA, PAS TAKARANYA, PAS PELAYANANYA) 

Dengan menyandang SPBU PASTIPAS dan didukung oleh infrastruktur yang kuat 

serta karyawan yang terlatih, SPBU 14.2856100 siap memberikan pelayanan yang 

primadan menjadi SPBU terbaik di wilayah kec. Kepenuhan dan sekitarnya SPBU 

14.2856100 akan senantiasa berupaya untuk meningkatkan mutu layanan yang 

beorientasi pada kepuasan pelanggan dengan efisiensi dan efektivitas sumber daya 

serta meningkatkan kemampuan pencapaian laba usaha melalui pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang didukung dengan staff yang terlatih dan termotivasi. 

 Visi Dan Misi 
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- Visi 

 

Menjadi SPBU yang terbaik, unggul dan terdepan dalam pelayanan 

 

- Misi 

 

Melaksanakan misi PERTAMINA dengan penuh tanggung jawab 

 

 Stuktur Organisasi 



 

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

SPBU PERTAMINA 

 

 

 

 

 

 

 
Pengawas BBM 

Direktur 

Sahril, ST 

 

Manajer 
 

Zamharir Munawar, S.I.Kom 
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Pengawas Admin 

1. Munawar Sazali 
 

2. Ari Arizal A.Md.Akun 

 
Supervisor 

1.Aldi Fardian 

2. Ridho A.Md.Akun 

 

1. Muhammad Agung S.E 
 

2. Venny Ramadhani A.Md Kom 

 

 
Operator 

1.Aisyah 

2.Awandi Putra 

3.Badrul Liansor 

4.Bustanil Azhar 

5.Dalius Saputra 

6.Erkasmanto 

7.Firman Firdaus 

8.Jasri 

9.Jefridin 

 
Operator 

10.Zalnando A.Md.Kom 

11.Susi Karmila 

12.Susanto A.Md.Kom 

13.Tri Gunawan 

14.Wiwit Sri Wahyuni 

15. Harianto A.Md.Kom 

16.Rozi Chandra 

17. Ahmad Faisal A.Md.Akun 
 

18. Toni 

 
Security 

 

1. Eka Putra 

2.Kurniawan 

3.Suhaimi 

4. Susanto 

 

 

 

 

 

 
Cleaning Service 

1.FajarArifin 

2.Aldo 

3. AndiAndrian 

Admin Umum 

1.Rosnila, A.Md.Akun 

2. Fanny Andriani S.E 
 

3. Suci Darmawati A.Md.Akun 
 

4. Syafrizal A.Md. Akun 

Kasir 
 

1. Mirnawati, S.M 
 

2. Anissa A.Md.Kom 

3.Putri Atika S. Kom 



40 
 

 

 

 

BAB V 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan bagian penting untuk dikemukakan 

didalam sebuah penelitian.Hal ini dikarenakan karakteristik responden sangat penting 

dalam penelitian ini. Ketidaksamaan deskripsi dalam penelitan, maka dalam 

penelitian bisa menyebabkan hasil dari sebuah penelitian akan biasa atau tidak sesuai 

dengan diharapkan dari tujuan penelitian sebelumnya. 

Seperti penelitian pada umumnya, penelitian ini juga memberikan gambaran 

mengenai karakteristik responden dari beberapa aspek yaitu pada karakteritik jenis 

kelamin, umur, tingkat pendidikan dan masa kerja.Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan terdapat keanekaragaman karakteristik responden.Dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan adalah karyawanSPBU Subur MadaniDi Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Untuk melihat lebih dijelasnya mengenai 

karakteristik responden tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut dibawah ini : 

 Analisis Tingkat Umur 

Umur merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada seseorang dalam 

melaksanakan semua pekerjaan yang diberikan, selain itu umur juga dapat 

berpengaruh pada produktivitas kerja. Semakin lanjut usia seseorang maka akan 

mempengaruhi produktivitas kerja, ketelitiandalam berkerja, kosentrasi dan 

ketehanan fisik dalam berkerja, yang mungkin dipengaruhioleh faktor kesehatan, 
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daya tahan dan lain-lain, adapun tingkat umur karyawan SPBU Subur Madani yang 

menjadi karyawan  dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel ini : 

Tabel 5.1 

 

Tingkat umur Karyawan SPBU Subur Madani Di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu 

 

 

Klasifikasi Tingkat Umur 

 

 

Frekuensi (Orang) 

 

Persentase(%) 

20-29 Tahun 24 60 

30-39 Tahun 12 30 

40-49 Tahun 4 10 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Olahan 
 

Dari tabel atas menunjukkan bahwa tingkat umur responden dalam penelitian 

ini sebagain besar berusia 20-29 tahun sebanyak 24 orang dengan persentase (60%), 

berusia30-39 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase (30%),berusia 40-49tahun 

sebanyak 4 orang dengan persentase (10%). 

 Analisis Tingkat Pendidikan 
 

Selain tingkat umur, tingkat pendidikan juga dapat berpengaruh terhadap 

kinerja para karyawan. Adapun tingkat pendidikan Karyawan SPBU Subur MadaniDi 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.2 

 

Tingkat Pendidikan SPBU Subur Madani Di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu 

 

Klasifikasi Tingkat 

pendidikan 

 

Frekuensi (Orang) 

 

Persentase(%) 

SMA 23 57.5 

DIII(DIPLOMA) 11 27.5 

SERJANA(SI) 6 15 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Olahan 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahaa tingkat pendidikan karyawan SPBU 

Subur MadaniDi Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu yaitu dari tingkat 

S1(Serjana) sebanyak 6 orang atau sebesar dengan persentase (15%), tingkat 

pendidikan DIII (DIPLOMA) sebanyak 11 orang dengan persentase (27.5%) dan 

tingkat SMA hanya 23 orang atau (57.5%). Dengan hasil tabel tersebut bisa kita 

simpulkan bahwa Karyawan SPBU Subur MadaniDi Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu memiliki pendidikan yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. 

 Masa Kerja Karyawan 

Selain tingkat umur, masa kerja juga dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Seluruh karayawanSPBU Subur MadaniDi Kecamatan Kepenuhan, 
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Kabupaten Rokan Hulu memiliki masa kerja yang berbeda, adapun masa kerja 

karyawanSPBU Subur Madani, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
 

Tabel 5.3 

 

Masa Kerja Karyawan SPBU Subur Madani Di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu 

 

Klasifikasi Masa Kerja 

 

 

Frekuensi (Orang) 

 

Persentase(%) 

< 5 Tahun 23 57.5 

6-10 Tahun 17 42.5 

11-15 Tahun - - 

> 16 Tahun - - 

Jumlah 40 100 

Sumbar: Data Olahan 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masa kerja yang tinggi karyawan 

yaitu <5 tahun sebanyak 23 orang atau sebesar dengan persentase (57.5%). 6-10 

tahun sebanyak 17 orang dengan persentase (42.5%). 

 Jenis Kelamin karyawan 

Selain masa kerja, jenis kelamin karyawan juga dapat berpengaruh terhadap 

kinerjanya. Adapun jenis kelamin karyawanSPBU Subur Madani, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 5.4 

 

Jenis Kelamin KaryawanSPBU Subur Madani 

 

 

 

Klasifikasi jenis kelamin 

 

 

Frekuensi (Orang) 

 

Persentase(%) 

Laki-Laki 28 70 

Perempuan 12 30 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Olahan 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin Karyawanpada SPBU 

Subur Madani yaitu 28 orang dengan persentase (70%) berjenis kelamin laki-laki, 

Dan 12 orang dengan persentase (30%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini bahwa 

karyawan Pada SPBU Subur Madani lebih banyak karyawan laki-laki. 

 Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

Pengujian terhadap validitas masing-masing item pernyataan yang terdapat 

dalam kuesioner penelitian ini menggunakan metode kolerasi product moment 

terkoreksi (corrected item-total-correlation) dengan tingkat signifikan dengan α = 5% 

dengan sampel sebanyak 40 karyawan, nilai kritis korelasi product moment atau 

disebut r tabel adalah 0,235. Dengan demikian, jika suatu item pertanyaan memiliki 

nilai korelasi product moment terkolerasi lebih besar dari 0,235 maka item 

pertanyaan tersebut valid.Sedangkan untuk uji reabilitas terhadap kuesioner dilakukan 

dengan metode alpa-cronbach. Menurut metode ini, jika suatu kuesioner memiliki 

koefisien alpa-cronbach lebih dari 0,60 maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. 
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 Uji Validitas 
 

UjiValiditas adalah salah satu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana alat ukur digunakan dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

atau angket penelitian dapat dikatakan valid jika item setiap pertanyaan mampu 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil uji validitas 

kuesioner pengawas terhadap kinerja karyawan pada SPBU Subur MadaniDi 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.5 

Hasil Uji Validitas Intrument Penelitian 
 

No Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1  

 

 

 
X 

Item 1 0.435 0.263 Valid 

2 Item 2 0.278 0.263 Valid 

3 Item 3 0.236 0.263 Valid 

4 Item 4 0.638 0.263 Valid 

5 Item 5 0.614 0.263 Valid 

6 Item 6 0.620 0.263 Valid 

7 Item 7 0.654 0.263 Valid 

8 Item 8 0.657 0.263 Valid 

9 Item 9 0.508 0.263 Valid 

10  

 

 

 
Y 

Item 1 0.545 0.263 Valid 

11 Item 2 0.532 0.263 Valid 

12 Item 3 0.587 0.263 Valid 

13 Item 4 0.426 0.263 Valid 

14 Item 5 0.357 0.263 Valid 

15 Item 6 0.312 0.263 Valid 

16 Item 7 0.498 0.263 Valid 

17 Item 8 0.745 0.263 Valid 

18 Item 9 0.745 0.263 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00 
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Instrumen dikatakan valid jika Corrected item Total Correlations (r hitung) 

menunjukan korelasi yang signifikan antara skor item dengan skor total atau dengan 

cara membandingkan nilai korelasi masing-masing item dengan nilai korelasi tabel (r 

tabel), jika r hitung > r tabel maka instrument dikatan valid. Tabel menunjukan 

bahwa butir pernytaan mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel dengan 

tingkat α = 0,05% dan dengan 40 responden maka nilai r tabel lebih besar dari 0.263 

sehingga butir pernyataan yang diajukan dinyatakan valid dan layak dianalisis. 

 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel.Suatu koesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya) atau stabil.Pengukuran 

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakanpengukuran cronchbach alpha.Perhitungan reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan program aplikasi SPSS Versi.22(Vika, 2015:41). 

Tabel 5.6 

Hasil Uji Reliabilitas Intrument Penelitian 

Variabel Reliability Statistik 

Pengawas (X) 0.722 

Kinerja Karyawan(Y) 0.707 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00 

 

Pengujian reliabilitas intrument dilakukan pada item-item pernyataan yang 

dimiliki validitas. Intrument dinyatakan reliabilitas jika nilai koefisien reliabilitas 

yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6. Hasil uji reliabilitas yang disajikan pada 
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tabel 5.6 menujukan bahwa masing-masing nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 

sehingga intrument yang digunakan dinyakatan reliabel. 

 Analisis Deskriptif 
 

Didalam analisis tersebut maka dapat melihat tanggapan responden terhadap 

indikator variabel Pengawas dan Kinerja karyawan kepada responden. 

 Pengawasan 
 

Menurut Sukarman (2011:111) pengawasan ialah pemeriksaan apakah sesuatu 

yang terjadi sesuai dengan rencana, instruksi yang di keluarkan dan prinsip-prinsip 

yang telah di tentukan, jadi tujuannya ialah untuk menunjukan kelemahan dan 

kesalahan agar supaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan 

pengawasan, orang-orang dan tindakan-tindakannya. 

1. Dimensi Kontrol Masukan 

 

Masukan  kontrol melibatkan  pengelolaan sumber daya 

organisasi.Sumber daya ini mencakup material, keuangan dan sumber daya 

manusia. Mekanisme masukan kontrol meliputi pencocokan kepentingan 

individu dengan kepentingan utama perusahaan melalui penyaringan 

karyawan (selection) yang tepat dan memastikan bahwa karyawan yang 

terbaik dan mempunyai kemampuan yang tinggi itu yang dipilih, Seperti : 

Diantaranya yaitu : 
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Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi kontrol 

masukanpadaSPBU Subur madani dapat dilihat dari penjelasan dan tabel dibawah 

ini: 

a. Seleksi pada Materi yang diujikan 

 

Tabel 5.7 

 

Tanggapan Responden tentang Seluruh karyawan akan di tes tertulis dengan 

materi yang di berikan oleh pihak SPBU 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 29 72.5 

Setuju 11 27.5 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan, 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaiSeluruh karyawan akan di tes 

tertulis dengan materi yang di berikan oleh pihak SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan sangat 

setuju ada 29 orang dengan persentase 72.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 11 

orang dengan persentase 27.5%. Berdasakan hasil tanggapan responden 

mengenaiSeluruh karyawan akan di tes tertulis dengan materi yang di berikan oleh pihak 

SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluialah 

sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan SPBU Subur Baru Madani di 
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Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu bekerja harus mengikuti seleksi yang 

sudah di berikan oleh pihak SPBU (Perusahaan). 

 

 

 

 

 

b.Pelatihan 

 

Tabel 5.8 

 

Tanggapan Responden tentang Karyawan yang telah manjadi keryawan tatap 

akan mengikuti pelatihan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 26 65 

Setuju 13 32.5 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaiKaryawan yang telah manjadi 

keryawan tatap akan mengikuti pelatihan pada SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan sangat 

setuju ada 26 orang dengan persentase 65%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 13 

orang dengan persentase 32.5%.Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 1 orang 

dengan persentase 2.5%. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaiKaryawan 

yang telah manjadi keryawan tatap akan mengikuti pelatihanpada SPBU Subur Baru 



50 
 

 

 

Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu ialah sangat setuju, hal ini 

dikarenakan bahwa karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu harus mengikuti pelatihan agar kinerja lebih baik dan 

meningkat. 

c.Alat bantu fasilitas 

 

Tabel 5.9Tanggapan Responden tentang Karyawan akan mendapatkan fasilitas 

untuk menujang kinerja 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 28 70 

Setuju 10 25 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju 1 2.5 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai karyawanakan mendapakn 

fasilitas untuk menunjang kinerja pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 28 

orang dengan persentase 70%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 10 orang dengan 

persentase 25%.Karyawan yang menyatakan Cukup setuju ada 1 orang dengan 

persentase 2.5%.Karyawan yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang dengan persentase 

2.5%. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai karyawan akan mendapakn 

fasilitas untuk menunjang kinerja pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa 



51 
 

 

 

pihakSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu 

menyiapkan dan membrikan fasilitas kepada karyawannya. 

2. Dimensi Kontrol Prilaku 

 

Kontrol perilaku adalah semua tindakan yang mengatur kegiatan bawahan.Hal 

ini biasanya dimulai dari manajemen puncak dan kemudian megimplementasikan 

ditingkat menengah dan manajemen yang paling terendah. Fungsi dasar manajemen 

perilaku adalah untuk memastikan bawahan-bawahan melakukan tugas sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan perusahaan, kemudian memantau kinerja dan melakukan 

tindakan evaluasi kinerja karyawan. Tindakan korektif yang diambil dalam hal ini 

terjadi perbedaan antara kinerja yang diinginkan atau kinerja aktual, dan umpan balik 

diberikan secara berkelanjutan (Akdere dan Azvedo, 2010). Fokus utama kontrol 

perilaku ini berbasis pada pencapaian peningkatan tujuan dengan asumsi bahwa 

manajer memiliki sebuah tugas dan bawahan memiliki kemampuan untuk bertindak, 

Seperti : 

Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi Kontrol 

prilakupadaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan 

Hulu dapat dilihat dari penjelasan dan tabel dibawah ini: 

a. Standar 

 

Tabel 5.10Tanggapan Responden tentang Pekerjaan di SPBU sesuai dengan 

standar atau SOP yang telah diterapkan oleh pihak SPBU 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 31 77.5 
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Setuju 7 17.5 

Cukup setuju 2 5.0 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaiPekerjaan di SPBU sesuai 

dengan standar atau SOP yang telah diterapkan oleh pihak SPBU Subur Baru Madani 

di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan sangat 

setuju ada 31 orang dengan persentase 77.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 7 

orang dengan persentase 17.5%.Karyawan yang menyatakan Cukup setuju ada 2 orang 

dengan persentase 5.0%. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai Pekerjaan di 

SPBU sesuai dengan standar atau SOP yang telah diterapkan oleh pihak SPBU Subur 

Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu ialah sangat setuju, hal 

ini dikarenakan bahwa karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulubekerja harus dengan SOP. 

b. Evaluasi 

 

Tabel 5.11Tanggapan Responden tentang Kinerja karyawan di evaluasi setiap 

tahun nya 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 32 80 

Setuju 8 20 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 
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Bedasarkan tabel diatas dapat diketahuimengenai kinerja karyawan di evaluasi 

setiap tahun nya pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 32 orang dengan persentase 

80%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 8 orang dengan persentase 20%. 

Berdasakan hasil tanggapan responden tentang kinerja karyawan di evaluasi setiap 

tahun nya pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan 

Hulu ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa pihak SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu melakukan evaluasi kinerja karyawan 

setiap tahun agar kinerja karyawan meningkat. 

b. Perbaikan. 

 

Tabel 5.12Tanggapan Responden tentang Dengan ada pengawasan untuk 

karyawan, juga ada perbaikan terhadap kinerja karyawan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 30 75 

Setuju 10 22 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahuimengenaidengan ada pengawasan 

untuk karyawan, juga ada perbaikan terhadap kinerja karyawan pada SPBU Subur 

Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang 

menyatakan sangat setuju ada 30 orang dengan persentase 75%.Karyawan yang 

menyatakan setuju ada 10 orang dengan persentase 25%. Berdasakan hasil tanggapan 
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responden tentang Dengan ada pengawasan untuk karyawan, juga ada perbaikan 

terhadap kinerja karyawan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa pihak SPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu melakukan 

perbaikan terhadap kinerja karyawan agar kinerja karyawan meningkat. 

 

 

 
3. Dimensi Kontrol pengeluaran 

 

Kontrol pengeluaran adalah semua tentang pengaturan target bawahan untuk 

mengikuti manajer. Dalam kontrol pengeluaran, manajer menetapkan hasil yang 

diinginkan yang harus dicapai oleh karyawan mereka. Target tersebut pengeluaran ini 

adalah semua cara tentang mengontrol sistem penghargaan dengan iuran pegawai 

yang menguntungkan, Seperti : 

` Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi Kontrol 

pengeluaranpadaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu dapat dilihat dari penjelasan dan tabel dibawah ini: 

a. Target kerja 

 

Tabel 5.13Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan harus mempunyai 

target dari hasil kerjanya 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 29 72.5 

Setuju 11 27.5 

Cukup setuju - - 
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Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaiSetiap karyawan harus 

mempunyai target dari hasil kerjanya pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 29 

orang dengan persentase 72.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 11 orang dengan 

persentase 27.2. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaiSetiap karyawan 

harus mempunyai target dari hasil kerjanya pada SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan 

bahwa karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu melakukan bekerja keras agar supaya hasil dari pekerjaan memberikan 

hasil yang maksimal. 

b.Bonus 

 

Tabel 5.14 Tanggapan Responden tentang Setiap karyawan yang mecapai target 

akan mendapatkan hadia atau bonus dari pihal SPBU 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 26 66.0 

Setuju 13 32.5 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 



56 
 

 

 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaiSetiap karyawan yang 

mecapai target akan mendapatkan hadia atau bonus dari pihal SPBU Subur Baru 

Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan 

sangat setuju ada 26 orang dengan persentase 66%.Karyawan yang menyatakan setuju 

ada 13 orang dengan persentase 32.5%.Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 1 

orang dengan persentase 2.5%.Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaiSetiap 

karyawan yang mecapai target akan mendapatkan hadia atau bonus dari pihak SPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluialah sangat 

setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu bekerja berdasarkan target yang telah di berikan 

oleh pihak SPBU tersebu dan karyawan yang mencapai target akan mendapatkan 

bonus dari pihak SPBU. 

c. Gaji 

 

Tabel 5.15Tanggapan Responden tentang Gaji karyawan akan diberikan setiap 

bulannya. 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 26 65 

Setuju 13 32.5 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahuiGaji karyawan akan diberikan setiap 

bulannya pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan 
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Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 26 orang dengan persentase 

65%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 13 orang dengan persentase 

32.5%.Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 1 orang dengan persentase 

2.5%.Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaiGaji karyawan akan diberikan 

setiap bulannya pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa pihak SPBU Subur Baru 

Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu memberikan gaji setiap 

bulannya. 

Tabel 5.16Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Pengawas SPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu 

 
No 

 
PERNYATAAN 

KATEGORI JAWABAN TOTAL 

SKOR SS S CS TS STS 

Dimensi Kontrl Masukan       

 
 

1 

Seluruh karyawan akan di tes 

tertulis dengan materi yang di 

berikan oleh pihak SPBU 

 
29 

 
11 

    
40 

BOBOT NILAI 145 44    189 

 
 

2 

Karyawan yang telah manjadi 

keryawan tatap akan mengikuti 

pelatihan 

 
26 

 
13 

 
1 

   
40 

BOBOT NILAI 130 52 3   185 

 
 

3 

Karyawan akan mendapatkan 

fasilitas untuk menujang kinerja. 
 

28 

 
10 

 
1 

 
1 

  
40 

BOBOT NILAI 140 40 3 2  185 

Dimensi Kontrol Prilaku       

 
4 

Pekerjaan di SPBU sesuai dengan 

standar atau SOP yang telah 

diterapkan oleh pihak SPBU 

 
31 

 
7 

 
2 

   
40 
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 BOBOT NILAI 155 28 6   189 

 
 

5 

Kinerja karyawan di evaluasi 

setiap tahun nya 
 

32 

 
8 

    
40 

BOBOT NILAI 160 32    192 

 
 

6 

Dengan ada pengawasan untuk 

karyawan, juga ada perbaikan 

terhadap kinerja karyawan 

 
30 

 
10 

    
40 

BOBOT NILAI 150 40    190 

Dimensi Pengeluaran       

 
 

7 

Setiap karyawan harus 

mempunyai target dari hasil 

kerjanya 

 
29 

 
11 

    
40 

BOBOT NILAI 145 44    189 

 
 

8 

Setiap karyawan yang mecapai 

target akan mendapatkan hadia 

atau bonus dari pihal SPBU 

 
26 

 
13 

 
1 

   
40 

BOBOT NILAI 130 52 3   185 

 
 

9 

Gaji karyawan akan diberikan 

setiap bulannya. 
 

26 

 
13 

 
1 

   
40 

BOBOT NILAI 130 52 3   185 

Jumlah bobot keseluruan 1285 384 18   1687 

Dari tabel diatas, dilihat jumlah skor secara keseluruhan terhadap variabel 

Budaya organisasi adalah 1.687. Untuk lebih jelas mengenai kategori jawaban responden 

diuraikan dibawah ini: 

Dibawah ini yang diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval koefisien 

yang diperoleh yaitu sebagai berikut : 

Nilai maksimal = 9 x 5 x 40 = 1.800 
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Nilai minimal = 9 x 1 x 40 = 360 

 

Interval koefisien = skor maksimal –skor minimal = 1.800-360 

5 5 

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 288 

Sangat baik = 1.512– 1800 

 

Baik = 1.224 – 1.512 

 

Cukup baik = 936 – 1.224 

 

Tidak baik = 648 – 936 

Sangat tidak baik = 360 – 648 

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel pengawas (X). Dan penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa pengawas di SPBU sangat baik. 

 Kinerja karyawan 
 

Kinerja sebagai kemampuan dalam menjalankan tugas dan 

pencapaaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada 

karyawan (Kartono,2010 : 32). 

 
 

1. Dimensi kuantitas 

 

kuantitas merupakan indikator terhadap pemenuhan 
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Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi kuantitasSPBU Subur 

Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat dari 

penjelasan dan tabel dibawah ini: 

a. Mampu melaksanakan pekerjaan 

 

Tabel 5.17Tanggapan Responden tentang Seluruh karyawan mampu 

melaksnakan pekerjaan dangan maksimal 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 31 77.5 

Setuju 8 20 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai seluruh karyawan mampu 

melaksnakan pekerjaan dangan maksimal pada SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat 

setuju ada 31 orang dengan persentase 77.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 8 

orang dengan persentase 20%.Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 1 orang 

dengan persentase 2.5%.Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaiseluruh 

karyawan mampu melaksnakan pekerjaan dangan maksimal padaSPBU Subur Baru 

Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu ialah sangat setuju, hal ini 

dikarenakan bahwa seluruh karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu berkeja di perusahaan ini harus mampu 

melaksanakan pekerjaan dengan maksimal. 
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b. Jumlah sesuai target yang dimintak 

 

Tabel 5.18Tanggapan Responden tentang Karyawan harus memenuhi target 

yang diberikan oleh perusahaan 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 28 70 

Setuju 10 25 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju 1 2.5 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai karyawan harus memenuhi 

target yang diberikan oleh perusahaan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 28 

orang dengan persentase 70%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 10 orang dengan 

persentase 25%.Karyawan yang menyatakan cukup setuju ada 1 orang dengan persentase 

2.5%. Karyawan yang menyatakan tidaksetuju ada 1 orang dengan persentase 2.5%. 

Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai karyawan harus memenuhi target 

yang diberikan oleh perusahaan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan 

Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa 

seluruh karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu harus memenuhi target kerja. 

c. Jumlah yang dihasilkan melebihi target 
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Tabel 5.19Tanggapan Responden tentang jumlah hasil kerja harus melebihi 

target yang diberikan oleh perusahaan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 31 77.5 

Setuju 7 17.5 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju 1 2.5 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaijumlah hasil kerja harus 

melebihi target yang diberikan oleh perusahaan pada SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat 

setuju ada 31 orang dengan persentase 77.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 7 

orang dengan persentase 17.5%. Karyawan yang menyatakan cukupsetuju ada 1 orang 

dengan persentase 2.5%. Karyawan yang menyatakan cukupsetuju ada 1 orang dengan 

persentase 2.5%. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai jumlah hasil kerja 

harus melebihi target yang diberikan oleh perusahaan pada SPBU Subur Baru Madani 

di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini 

dikarenakan bahwa seluruh karyawan karyawan SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu hasil kerja karyawan harus bisa 

melebihi target yang diberikan perisahaan kepada karyawan. 

2. Dimensi kualitas 

 

Kualitas adalah elemen penting 
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Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi kualitasSPBU Subur 

Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat dari 

penjelasan dan tabel dibawah ini: 

a. Kualitas yang dihasilkan baik 

 

 
Tabel 5.20Tanggapan Responden tentang Kualitas dalam bekerja di utama 

dalam perusahaan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 29 72.5 

Setuju 11 27.5 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai kualitas dalam bekerja di 

utama dalam perusahaan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 29 orang dengan 

persentase 72.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 11 orang dengan persentase 

27.5%.Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaikualitas dalam bekerja di 

utama dalam perusahaan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa seluruh karyawan 

SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluberkeja 

mengutamakan kualitas hasil dari kerja karyawan. 

b. Kerapian 
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Tabel 5.21Tanggapan Responden tentang Kerapian karyawan untuk melihat 

kaulitas perusahaan 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 25 62.5 

Setuju 15 37.5 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai kerapian karyawan untuk 

melihat kaulitas perusahaanSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 25 orang dengan 

persentase 62.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 15% orang dengan persentase 

37.5%. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai kerapian karyawan untuk 

melihat kaulitas perusahaan padaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa seluruh SPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluharus rapih, 

bersih dan wangi goodloking. Karna karyawan di perusahaan ini mengharapkan 

konsumen datang dengan senang dan nyaman. 

c. Ketepatan kerja 

 

Tabel 5.22Tanggapan Responden tentang Ketepatan kerja menetukan hasil 

kerja karyawan 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 27 67.5 

Setuju 11 27.5 



65 
 

 

 

 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju 1 2.5 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaiketepatan kerja menetukan 

hasil kerja karyawan padaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 27 orang dengan 

persentase 67.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 11 orang dengan persentase 

27.5%. Karyawan yang menyatakan cukupsetuju ada 1 orang dengan persentase 2.5%. 

Karyawan yang menyatakan tidaksetuju ada 1 orang dengan persentase 2.5%.Berdasakan 

hasil tanggapan responden mengenai ketepatan kerja menetukan hasil kerja karyawan 

pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluialah 

sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa seluruh SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huluharus tepat dan pasti. 

3. Dimensi waktu 

 

Penyelesaian yang tepat waktu membuat kepastian distribusi dan 

penyerahan pekerjaan menjadi pasti. 

Terdapat 3 indikator yang mengukur tentang dimensi waktupada seluruh 

SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huludapat 

dilihat dari penjelasan dan tabel dibawah ini: 

a. Menyelesaikan tepat waktu 
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Tabel 5.23Tanggapan Responden tentang Penyelesian kerja dengan tepat waktu 

kerja 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 27 67.5 

Setuju 13 32.5 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai penyelesian kerja dengan 

tepat waktu kerja padaseluruh SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 27 orang dengan 

persentase 67.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 13 orang dengan persentase 

32.5%.Berdasakan hasil tanggapan responden mengenaipenyelesian kerja dengan tepat 

waktu kerja padaseluruh SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Huluialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa seluruh karyawan 

SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu harus 

menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang sudah di tetapkan oleh perusahaan agar 

tidak ada penundaan pada konsumen. 

b. Kehadiran tepat waktu 

Tabel 5.24Tanggapan Responden tentang Kehadiran karyawan harus tepat 

waktu 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 25 62.5 

Setuju 15 37.5 

Cukup setuju - - 

Tidak setuju -  
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Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenai kehadiran karyawan harus 

tepat waktu padaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu.Karyawan yang menyatakan sangat setuju ada 25 orang dengan persentase 

62.5%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 15% orang dengan persentase 37.5%. 

Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai kehadiran karyawan harus tepat 

waktu padaSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan 

Hulu ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa seluruh karyawanbjuga harus 

mengutamakan kedisiplinan waktu seperti hadir dengan tepat waktu. 

 

 

 
c. Pulang tepat waktu 

 

Tabel 5.25Tanggapan Responden tentang Pulang karyawan harus dengan tetap 

waktu yang sudah di tetapkan oleh perusahaan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat setuju 30 75 

Setuju 9 22.5 

Cukup setuju 1 2.5 

Tidak setuju - - 

Sangat tidak setuju - - 

Total 40 100.0 

Sumber : Data Olahan 2021 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui mengenaipulang karyawan harus dengan 

tetap waktu yang sudah di tetapkan oleh perusahaan SPBU Subur Baru Madani di 
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Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Karyawan yang menyatakan sangat 

setuju ada 30 orang dengan persentase 75%.Karyawan yang menyatakan setuju ada 9 

orang dengan persentase 22.5%. Karyawan yang menyatakan cukupsetuju ada 1 orang 

dengan persentase 2.5%. Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai pulang 

karyawan harus dengan tetap waktu yang sudah di tetapkan oleh perusahaanSPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu ialah sangat 

setuju, hal ini dikarenakan bahwa seluruh karyawan SPBU Subur Baru Madani di 

Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu harus juga mengutamakan disiplin 

dengan waktu dennga cara pulang dan hadir harus tepat wakru yang sudah di 

tetapkan oleh perusahaan. 

Untuk dapat lebih jelasnya tanggapan responden tentang variabel Kinerja 

karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu, 

dapat dilihat pada tabel rekapitulasi dibawah: 

Tabel 5.26Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja SPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu 

 
No 

 
PERNYATAAN 

KATEGORI JAWABAN TOTAL 

SKOR SS S CS TS STS 

Dimensi Kuantitas       

 
 

1 

Seluruh karyawan mampu 

melaksnakan pekerjaan dangan 

maksimal 

 
31 

 
8 

 
1 

   
40 

BOBOT NILAI 155 32 3   190 

 
 

2 

 

Karyawan harus memenuhi target 

yang diberikan oleh perusahaan 

 
28 

 
10 

 
1 

 
1 

  
40 

BOBOT NILAI 140 40 3 2  185 
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3 

Jumlah hasil kerja harus melebihi 

target yang diberikan oleh 

perusahaan 

 
31 

 
7 

 
1 

 
1 

  
40 

BOBOT NILAI 155 28 3 2  188 

Dimensi Kualitas       

 
 

4 

Kualitas dalam bekerja di utama 

dalam perusahaan 
 

29 

 
11 

    
40 

BOBOT NILAI 145 44    189 

 
 

5 

Kerapian karyawan untuk melihat 

kaulitas perusahaan 
 

25 

 
15 

    
40 

BOBOT NILAI 125 60    185 

 
 

6 

Ketepatan kerja menetukan hasil 

kerja karyawan 
 

27 

 
11 

 
1 

 
1 

  
40 

BOBOT NILAI 135 44 3 2  184 

Dimensi waktu       

 
 

7 

Penyelesian kerja dengan tepat 

waktu kerja 
 

27 

 
13 

    
40 

BOBOT NILAI 135 52    187 

 
 

8 

Kehadiran karyawan harus tepat 

waktu 
 

25 

 
15 

    
40 

BOBOT NILAI 125 60    185 

 
 

9 

Pulang karyawan harus dengan 

tetap waktu yang sudah di tetapkan 

oleh perusahaan 

 
30 

 
9 

 
1 

   
40 

BOBOT NILAI 150 36 3   189 

Jumlah bobot keseluruan 1265 396 15 6  1682 
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Dari tabel diatas, dilihat jumlah skor secara keseluruhan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan adalah 1.682. Untuk lebih jelas mengenai kategori jawaban responden 

diuraikan dibawah ini: 

Dibawah ini yang diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval koefisien 

yang diperoleh yaitu sebagai berikut : 

Nilai maksimal = 9x 5 x 40 = 1.800 

 

Nilai minimal = 9x 1 x 40 = 360 

 

Interval koefisien = skor maksimal –skor minimal = 1.800-360 

5 5 

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 288 

Sangat baik = 1.512– 1800 

 

Baik = 1.224 – 1.512 

 

Cukup baik = 936 – 1.224 

 

Tidak baik = 648 – 936 

Sangat tidak baik = 360 – 648 

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel Kinerja karyawan (Y).Dan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengawas di SPBU sangat baik. 

 Uji Asumsi Klasik 
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 Uji Normalitas 
 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika signifikan > 0,05 maka 

distribusi data bisa dikatakan normal (Ghozali, 2011:160). Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 5.27Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

 Unstandardized 

Residual 

N  40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 
1.70521133 

Most Extreme Differences Absolute .124 

 Positive .063 

 Negative -.124 

Test Statistic  .124 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .123c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov(Z) 

sebesar 0,125 dan diatass nilai alpha 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih besar 

dari pada alpha (5%), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal.Sehingga uji asumsi normalitas terpenihi dalam model regresi dalam 

penelitian ini. 

 Uji Multikolinearitas 

Menurut Husein Umar (2008: 82) uji mulitikolienaritas adalah uji yang 

bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variabel bebas (indenpenden).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebasnya. Dengan menggunakan nilai toleransi, nilai yang 

terbentuk hatus diatas 10% dengan VIF (Variance Inflantion Factor), nilai yang 

terbentuk harus kurang dari 10, jika tidak maka akan terjadi multikolinearitas dapat 

dilihat pada tebel berikut ini : 

Tabel 5.28Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
 

 
1.000 

 

 
1.000  Pengawas 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00 
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Hasil uji multikoliniearitas antar variabel bebas menunjukan bahwa VIF 

(Variance Inflantion Factor) maing-masing variabel bebas tidak lebih dari 10 yaitu 

pada variabel pengawas sebesar 1,000. Dengan demikian disimpulkan bahwa seluruh 

variabel tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi tersebut. 

 
 

 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak terjadi 

heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian 

menyepit) pada gambar scanttrplots serta titik –titk menyebar diats dan dibawah 

angkah 0 pada sumbuh Y . Hasil uji Heteroskedastisitas dapat ditunjukan pada 

gambar berikut ini : 

Gambar5. 1Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar Scanttrplotsdata hasil pengelohan menggunakan SPSS Versi 

 

21.00 diatas dapat kita simpulkan bahwa terlihat titik-titik pada gambar diatas acak 

atau random, tidak bergelombang ataupun menyepit dan titik berada pada diatas dan 

dibawah angka nol. Dengan demikian tidak ada gejala heteroskedstisitas. 

 

 

 
Analisis Pengaruh Pengawas terhadap kinerja karyawan SPBU Subur Baru 

Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu 

 Analisis Regresi Sederhana 
 

Bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh Pengawas terhadap kinerja 

karyawanSPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan 

Hulu.Untuk memudahkan dalam penelitian dapat dilihat di tabel berikut ini yang 

membuat tentang variabel yang diteliti dalam penelitian ini berdasarkan tanggapan 

responden. Tanggapan responden ini terlebih dahulu diberi nilai dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

STS = Sangat Tidak Setuju, nilainya 1 

TS = Tidak Setuju, nilainya 2 

CS = Cukup Setuju, nilainya 3 

S = Sutuju, nilainya 4 

SS = Sangat Setuju, nilainya 5 
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Sedangkan untuk menghitung nilai regresi Pengaruh Pengawas terhadap 

kinerja karyawan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Huludigunakan rumus sebagai berikut : 

Y=α + bX +ε 

 

 

 

 
Keterangan: 

 

Y : Kinerja karyawan 

 

a : Konstanta atau apabila harga X = 0 

b : Koefisien regresi 

X : Pengawas 

 

ε : Faktor lain-lain/ Epsilon 

(Sugiyono, 2011: 247) 

Tabel 5.29Hasil Perhitungan Regresi Analisis Pengaruh Pengawas terhadap 

kinerja karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.683 4.787  
.718 

2.441 .019 

 PENGAWAS .719 .113 6.354 .000 
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a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00 

Dari hasil tanggapan respunden tersebut kemudian didistribusikan ke dalam 

program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh nya tersebut. Dilihat dengan 

menggunakan analisis regresi liniar yang diperoleh dengan menggunakan program 

SPSS sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut ini : 

Y=11.683+0.719X+ε 

 

Berdasarkan tabel 5.30, dapat disususn persamaan regresi yaitu : 

Y=11.683+0,719X+ε. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta sebesar 

11.683 menunjukan besarnya kinerja karyawan (Y) akan positif jika tanpa 

dipengaruhi oleh pengawas (X=0). Dengan koefisien regresi sebesar 0.719 dapat 

diartikan bahwa jika pengawas meningkat 1 satuan maka Semangat kinerja karyawan 

(Y) akan meningkat sebesar 0,437. Nilai signifikan lebih kecil dari level of signifikan 

 

(0,000 < 0,050) yang berarti pengaruhnya signifikan. 

 

 Uji –t 
 

Uji – t digunakan mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terkait individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang mempunayi 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan untuk menguji statistik 

t hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

Ho dapat diterima apabila t - hitung< dari t – tabel 
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Hi dapat diterima apabila t – hitung > dari t – tabel 

 

Tabel 5.30Hasil Perhitungan Uji-t 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.683 4.787  
.718 

2.441 .019 

 PENGAWAS .719 .113 6.354 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Pada uji thitung diketahui nilainya sebesar 6.912, jika dibandingkan dengan 

ttabelsebesar 1.685.Hasil ini menunjukan Pengaruh Pengawas terhadap kinerja 

karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu 

adalah signifikan.Artinya semakin baik pengawas maka semakin meningkat kinerja 

karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu 

(Y), juga mengalami penigkatan, sehingga hipotesis diterima. 

 Analisis Koofesien Determinasi (R2) 
 

Koofesien korelasi sederhana disimbolkan (r) yang merupakan ukuran 

keeratan hubungan antara variabel terkait dengan variabel bebas secara bersama- 

samaan. Sedangkan koofesien determinasi sederhana yang simbolnya dengan(R2) ini 

menggunakan data. Dalam mencari hasil perhitungan tersebut menggunakan SPSS 

dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 5.31Hasil Perhitungan Analisis KoofesienDeterminasi Sederhana(R2) 

Model Summaryb
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
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1 .718a .515 .502 1.728 

a. Predictors: (Constant), PENGAWAS 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

 
Berdasarkan tabel 5.32 diatas, diketahui variabel bebas yaitu variabel 

pengawas mempunyai hubungan yang positif kuat dengan variabel terkait yaitu 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan melalui koefosien korelasi (r) sebesar 

0,718. 

Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien determinasi (R2) 

mendekati 1 maka makin tepat suatu garis linier digunakan sebagai pendekatan 

terhadap penelitian.Persamaan regresi selalu disertai dengan R2 sebagai ukuran 

kecocokan. Dari hasil perhitungan diperoleh R2 sebesar 0,718 hal ini menunjukan 

71,8% perubahan terhadap faktor Pengaruh Pengawas terhadap kinerja karyawan 

SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu sedangkan 

28,2% lagi tidak ditentukan faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 Pembahasan 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan, artinyasemakin baik pengawas maka semakin 

meningkat kinerja karyawan SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu juga mengalami penigkatan, sehingga hipotesis diterima. 

Adanya pengawasan terhadap kinerja karyawan pihak SPBU bisa dapat menilai 

sebaik apa kinerja karyawan terhadap tugas yang telah di berikan oleh pihak 



79 
 

 

 

SPBU.Pengawasan terhadap karyawan di SPBU bisa dapat displin dalam bekerja 

supaya tidak merugikan pihak SPBU. 

Adapun indikator-indikator yang dapat meningkatkan kinerja karyawan yaitu, 

kedisplinan dalam bekerja, bertanggung jawab dengan pekerjaan, dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, bekerja dengan secara teratur dan rapi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Darmawati2015menyatakan bahwaterdapat Pengawasan berpengaruh positif 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Havraco Jaya Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkananalisisdatapeneliti,makakesimpulanyang dapat diambildari 

penelitian dan analisis tentangPengaruh Pengawas terhadap kinerja karyawan SPBU 

Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Huludan kemudian 

memberikan saran-saran pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu. 

 Kesimpulan 
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1. Pengawas pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten 

Rokan Hulu sudah terpenuhi dengan baik dan sempurna. 

2. Kinerja karyawan pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu.sudah menghasilkan kerja yang bagus dan sesuai dengan 

target. 

3. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pengawas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada SPBU Subur Baru 

Madani di Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. 

 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Diharapkan kepada perusahaan agar memberikan pengarahan yang baik kepada 

setiap karyawan agar tidak timbul perbedaan antar karyawan, seperti pada karyawan 

dengan menekankan kepada karyawan agar mau bekerja secara tim ataupun secara 

kelompok. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi penelitian 

dengan menambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya kinerja 

karyawan yang terjadi pada SPBU Subur Baru Madani di Kecamatan Kepenuhan, 

Kabupaten Rokan Hulu. 
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